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ABSTRAK

NILA SA’ADAH. Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, dan Tenaga Kerja
terhadap Pendapatan Usaha Konveksi di Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarunh modal usaha, lama
usaha, dan tenaga kerja terhadap pendapatan usaha konveksi. Jenis penelitian ini
adalah asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha
konveksi di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan yang berjumlah
257 responden. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) variabel modal usaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi (nilai t hitung 6,379 >t
tabel 1,98472 dan signifikansi 0,000 < 0,05), (2) variabel lama usaha tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi (nilai t
hitung -1,797 < t tabel 1,98472 dan signifikansi 0,075 > 0,05), (3) variabel tenaga
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi
(nilai t hitung 3,418 > t tabel 1,98472 dan signifikansi 0,001 < 0,05), dan (4)
secara simultan variabel modal usaha, lama usaha, dan tenaga kerja berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi (nilai f hitung 38,126 > f tabel
2,47 dan signifikansi 0,000 < 0,05 serta koefisien determinasi 52,9%).

Kata kunci: Modal Usaha, Lama Usaha, Tenaga Kerja, Pendapatan Usaha
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ABSTRACT

NILA SA'ADAH. The Influence of Business Capital, Business Length, and
Labor on Convection Business Income in Wonopringgo District, Pekalongan
Regency.

This study aims to determine the effect of working capital, length of
business, and labor on convection business income. This type of research is causal
associative. The population in this study were all convection business owners in
Wonopringgo District, Pekalongan Regency, amounting to 257 respondents. Data
were collected by using a questionnaire that had been tested for validity and
reliability. The data analysis technique used multiple linear regression analysis.
The results showed that: (1) working capital variable had a positive and
significant effect on convection business income (t count 6.379 > t table 1.98472
and significance 0.000 < 0.05), (2) the length of business variable had no positive
and significant effect. on convection business income (t count -1.797 < t table
1.98472 and significance 0.075 > 0.05), (3) labor variable has a positive and
significant effect on convection business income (t count value 3.418 > t table
1.98472 and a significance of 0.001 < 0.05), and (4) simultaneously the variables
of working capital, length of business, and labor have a significant effect on
convection business income (f arithmetic value 38.126 > f table 2.47 and
significance 0.000 <0.05 and coefficient of determination 52.9%).

Keywords: Business Capital, Length of Business, Labor, Business Income
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fenom-fenom dalam bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De

Xiv




3 Zal Vi zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
3 Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ komaterbalik (di atas)

a Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

8 Nun N En

S Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah ' Apostrof

s Ya Y Ye

XV




2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a i=aa =3
=i < f=ai s !=1
=u sl=au si=10

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

8l yedliex Ditulis mar'atunjamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

4.kl Ditulis Fatimah

4.kla Ditulis Khatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
W Ditulis Rabbana

4 Ditulis al-birr

XVi




5. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
o=l Ditulis asy-syamsu
Ja_) Ditulis ar-rajulu
sawdl Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
<l Ditulis al-qgamar
& Ditulis al-badi”
I Ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /' /.

Contoh:
<yl Ditulis Umirtu

s Ditulis syai'un
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, UMKM sebagai usaha kecil atau usaha rumahan memiliki
andil yang cukup signifikan sebagai penopang utama perekonomian
masyarakat. Pada saat Indonesia dilanda krisis moneter pada pertengahan
tahun 1997 hingga 1998, nilai tukar rupiah turun tajam, dari normalnya Rp.
2.450 untuk setiap dolar AS pada tahun 1997, menjadi Rp. 13.513 menjelang
akhir Januari 1998 (Tarmidi, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, 1998:
3). Besarnya nilai tukar rupiah yang tidak berdaya pada masa darurat moneter
menjadi salah satu penyebab mengerikannya penampilan perusahaan-
perusahaan di Indonesia, karena perusahaan besar di Indonesia membutuhkan
banyak dolar AS (USD) untuk membayar hutang-hutangnya. Sehingga pada
akhirnya banyak perusahaan besar gagal dan terjadi PHK besar-besaran,
namun pada saat itu, UMKM bisa bertahan (Gonibala, Jurnal Berkala limiah
Efisiensi, 2019: 57).

Bertahannya UMKM ketika terjadi krisis moneter karena UMKM tidak
bergantung pada jumlah modal yang besar maupun pinjaman terhadap mata
uang asing, UMKM mampu menyerap banyak tenaga kerja sehingga dapat
memperkecil angka pengangguran di Indonesia, selain itu produk-produk yang
dihasilkan UMKM dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dan pendapatan nasional di Indonesia. Tercatat, pasca



terjadinya krisis ekonomi, Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan bahwa
jumlah UMKM yang ada di Indonesia tidak berkurang tetapi justru mengalami
peningkatan. UMKM mampu menyerap 85 hingga 107 juta tenaga kerja
sampai dengan tahun 2012 (Sujarweni, t.th: 14-15).

Secara historis, UMKM sudah ada di Indonesia bahkan sebelum industri
modern bermunculan. Meskipun upah industri kecil sebagian besar umumnya
masih rendah, kenyataannya tidak dapat diabaikan ketika terjadi Kkrisis
moneter. Kehadiran usaha-usaha kecil di Indonesia yang sedang mengalami
perkembangan pesat dinilai cocok untuk membantu otoritas publik dalam
mengurangi pengangguran dan pengentasan kemiskinan, hal ini karena usaha
kecil tidak membutuhkan banyak modal, cukup padat karya, dan memiliki
pangsa pasar yang stabil. Sebagai jenis ekonomi individu, industri kecil adalah
salah satu bagian utama dalam pergantian peristiva moneter lokal dan
realitasnya sangat penting, terutama di daerah pedesaan dimana industri di
daerah pedesaan dikenal sebagai tambahan pendapatan keluarga (Shofi,
Skripsi, 2019: 2).

Sesuai Klasifikasi Badan Pusat Statistik (BPS), usaha kecil tidak dapat
dipisahkan dari industri kecil dan industri rumah tangga. BPS
mengklasifikasikan usaha berdasarkan jumlah tenaga kerja, sebagai berikut:
(1) usaha rumah tangga dengan 1-4 orang; (2) usaha kecil dengan 5-19 orang;
(3) industri menengah dengan 20-99 orang; dan (4) perusahaan besar dengan
100 orang atau lebih. Di Indonesia, ada dua pengertian perusahaan swasta.

Pertama, pengertian usaha kecil menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun



1995 tentang usaha kecil, lebih spesifiknya adalah gerakan moneter suatu
kelompok yang memiliki total aset (pembatasan wilayah dan bangunan tempat
usaha) yang dibatasi sebesar Rp. 200.000.000. Kedua, menurut BPS, usaha
mandiri tidak terlepas dari industri kecil dan industri rumah tangga (IKRT).
(Azizah, Economics Development Analysis Journal, 2014: 296-297).

Sektor perekonomian di Jawa Tengah khususnya Kota Pekalongan
terbilang cukup maju terutama di bidang industri, perikanan, dan properti. Di
bidang industri, Pekalongan termasuk dalam jaringan kota kreatif yang
dinobatkan olen UNESCO dalam kategori crafts and folk art pada bulan
Desember 2014 dengan city brandingnya berupa World’s City of Batik. Hal
inilah yang menjadikan Pekalongan marak akan industri rumah tangga berupa
konveksi. Tercatat pada tahun 2007, terdapat 3.791 unit usaha konveksi
tersebar di sebagian besar kelurahan atau desa yang ada di daerah Kabupaten
Pekalongan, diantaranya sebagai berikut: Kecamatan Bojong, Kecamatan
Kesesi, Kecamatan Kedungwuni, Kecamatan Wonopringgo, dan Kecamatan
Buaran. Hasil produknya juga bermacam-macam, antara lain: pakaian santai
yaitu daster, longdress, dames, jaket, baju jeans, celana gunung, pakaian resmi
berupa jas, celana sopan, celana jeans, pakaian dewasa, remaja, dan anak-
anak, seragam sekolah, baju koko, mukena, kerudung, trening, dan lain-lain
(Buku Profil, Potensi, Peluang Investasi Dan Kebijakan Kabupaten
Pekalongan, http://batikpekalonganindonesia.blogpot.co.id, akses 21 Agustus

2020).



Kecamatan Wonopringgo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Pekalongan yang selama ini telah memasok kebutuhan sandang atau pakaian
hasil produksi home industry ke berbagai pusat grosir yang ada di kota besar.
Ini berawal dari masyarakat Wonopringgo yang mayoritas menjadi penjahit
pulang dari mengadu nasib di Kota Jakarta dan menerapkan ilmunya di daerah
sendiri sehingga tumbuh sedemikian pesatnya merupakan pencapaian yang
luar biasa. Pesatnya perkembangan industri kecil konveksi di Jawa Tengah
khususnya Pekalongan berdampak pada tingkat persaingan yang semakin ketat
di pasar konveksi. Hal inilah yang mengharuskan konveksi memiliki kinerja
yang unggul agar dapat berkembang dan bertahan di pasar industri.

Tabel 1.1

Persebaran Konveksi di Kecamatan Wonopringgo Tahun 2017

No. Desa Jumlah Konveksi
1. | Legokgunung 19
2. | Sastrodirjan 19
3. | Pegaden Tengah 2
4. | Getas 30
5. | Gondang 7
6. | Wonorejo 17
7. | Jetak Lengkong 7
8. | Surabayan 30
9. | Jetak Kidul 45
10. | Galang Pengampon 43
11. | Kwagean 30
12. | Sampih 5
13. | Rowokembu 1
14. | Wonopringgo 2
Jumlah 257

Sumber : Blanko Data Industri Kecil dan Menengah (IKM) Kabupaten
Pekalongan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah industri kecil

konveksi di Kecamatan Wonopringgo cukup banyak yaitu berjumlah 257



konveksi yang tersebar di 14 desa, hal ini menunjukkan Kecamatan
Wonopringgo dinilai mampu mensejajarkan diri dengan daerah atau kota
penghasil pakaian lainnya. Umumnya, keberhasilan suatu usaha baik
perorangan maupun kelompok dapat diukur melalui pendapatannya, oleh
karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi kelangsungan usaha harus
diperhatikan agar pendapatan stabil dan kesejahteraan meningkat.

Menurut pengamatan peneliti berdasarkan pra survei, beberapa variabel
yang mempengaruhi pendapatan usaha konveksi adalah variabel modal usaha,
variabel lama usaha, dan variabel tenaga kerja. Pada beberapa penelitian
terdahulu juga banyak membahas mengenai penelitian semacam ini. Seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh Prisilia Monika Polandos, Daisy S.M
Engka, dan Krest D. Tolosang yang berjudul “Analisis Pengaruh Modal, Lama
Usaha, Dan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah Di Kecamatan Langowan Timur”, menyatakan bahwa
pendapatan usaha dipengaruhi oleh tiga faktor, antara lain: pertama, modal
usaha karena semakin besar modal usaha yang digunakan maka semakin besar
pendapatan yang diperoleh. Kedua, lama usaha karena semakin lama suatu
usaha atau bisnis dijalankan maka semakin banyak relasi bisnis yang dimiliki
dan pelanggan juga semakin banyak sehingga dapat meningkatkan pendapatan
usaha. Ketiga, jumlah tenaga kerja karena semakin banyak tenaga kerja
dengan skill yang memadai maka akan semakin banyak produk yang
dihasilkan dan nantinya akan terjadi penambahan pendapatan bagi pengusaha

maupun bagi pekerja. Dari ketiga faktor tersebut, hasil penelitian



menunjukkan secara parsial faktor jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha, akan tetapi secara simultan
faktor modal usaha, lama usaha, dan jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh
terhadap pendapatan usaha (Polandos, et al, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi,
2019: 39). Adapun mengenai penelitian yang akan dilakukan pada usaha
konveksi, terkait pendapatan usaha, peneliti mengambil 3 variabel dari
referensi penelitian terdahulu, yakni: modal usaha, lama usaha, dan tenaga
kerja.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai pengaruh modal usaha, lama usaha, dan tenaga kerja terhadap
pendapatan usaha konveksi di Kecamatan Wonopringgo, Kabupaten
Pekalongan. Penelitian ini berjudul “PENGARUH MODAL USAHA, LAMA
USAHA, DAN TENAGA KERJA TERHADAP PENDAPATAN USAHA

KONVEKSI”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah variabel modal usaha secara parsial berpengaruh terhadap
pendapatan usaha konveksi ?
2. Apakah variabel lama usaha secara parsial berpengaruh terhadap
pendapatan usaha konveksi ?
3. Apakah variabel tenaga kerja secara parsial berpengaruh terhadap

pendapatan usaha konveksi ?



4. Apakah variabel modal usaha, lama usaha, dan tenaga kerja secara

simultan berpengaruh terhadap pendapatan usaha konveksi ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah variabel modal usaha secara parsial
berpengaruh terhadap pendapatan usaha konveksi

2. Untuk mengetahui apakah variabel lama usaha secara parsial berpengaruh
terhadap pendapatan usaha konveksi

3. Untuk mengetahui apakah variabel tenaga kerja secara parsia berpengaruh
terhadap pendapatan usaha konveksi

4. Untuk mengetahui apakah variabel modal usaha, lama usaha, dan tenaga

kerja secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan usaha konveksi

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha
konveksi.
b. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang
memiliki topik sejenis juga dapat menjadi penelitian ulang dari

kelemahan pada penelitian ini.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Dapat digunakan sebagai informasi tentang pentingnya
menentukan pekerjaan yang ingin dicapai setelah lulus kuliah terutama
yang ingin membuka usaha konveksi.
b. Bagi Akademisi
Dapat digunakan sebagai informasi tentang pentingnya mata kuliah
ekonomi bisnis yang diberikan, supaya mencetak lulusan yang mampu
menciptakan lapangan usaha baru sehingga dapat bermanfaat bagi diri
sendiri maupun orang lain, selain itu juga dapat mengurangi angka

pengangguran.

E. Sistematika Penulisan
Dalam pembahasan mengenai pendapatan usaha konveksi, maka agar

skripsi ini dapat tersusun dengan baik, sistematis serta mudah untuk dipahami,

maka sistematika yang digunakan untuk penelitian ini dibagi dalam lima bab,

yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam BAB | akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada BAB Il akan dibahas mengenai kerangka teori, penelitian

terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.



BAB Il

BAB IV

BAB V

: METODE PENELITIAN

Pada BAB Il akan dibahas mengenai jenis dan pendekatan
penelitian, setting penelitian, variabel penelitian, populasi,
sampel, dan teknik pengambilan sampel, metode pengumpulan

data, serta metode analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam BAB IV akan dibahas megenai hasil penelitian yang
meliputi gambaran umum wilayah penelitian, deskripsi data,

analisis data, dan pembahasan hasil analisis data.

: PENUTUP

Dalam BAB V berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran

yang dapat berguna untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Modal usaha (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan usaha konveksi di Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.

2. Lama usaha (X2) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan usaha konveksi di Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.

3. Tenaga kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan usaha konveksi di Kecamatan Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.

4. Hasil pengujian f atau simultan menunjukkan bahwa variabel modal usaha
(X1), lama usaha (X2), dan tenaga kerja (X3) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usaha konveksi di Kecamatan

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

68
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B. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh maka
saran yang diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Terkait dengan modal usaha, pemilik usaha konveksi disarankan untuk
melakukan perencanaan dalam mengelola modal usaha guna memenuhi
kebutuhan usaha, sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi yang
pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan usaha konveksi. Pemilik
usaha konveksi juga disarankan untuk aktif mengikuti kegiatan seminar
motivasi dan seminar dalam rangka meningkatkan kemampuan mereka
khususnya dalam bidang pengelolaan keuangan, pembukuan, pengelolaan
modal, dan pemasaran guna menentukan dan memperluas pangsa pasar,
sehingga di masa mendatang usaha yang selama ini telah dijalankan dapat
lebih berkembang dan maju.

2. Terkait dengan lama usaha, pemilik usaha konveksi disarankan untuk
selalu tekun dalam menjalankan usaha konveksi agar dapat mengasah
kemampuan profesionalnya dalam berwiraswasta, dapat meningkatkan
pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen, keterampilannya
semakin bertambah, dan semakin banyak pula relasi bisnis maupun
pelanggan yang berhasil dijaring.

3. Terkait dengan tenaga kerja, pemilik usaha konveksi disarankan untuk
memberikan motivasi, arahan, dan upah yang sesuai dengan kinerja yang
dihasilkan para pekerja, selain itu juga disarankan untuk selalu

mengevaluasi pada setiap hasil akhir pekerjaan guna menghindari
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pengulangan kesalahan serta dapat meningkatkan kualitas dari hasil
produksi guna meningkatkan pendapatan.

. Terkait dengan pendapatan usaha, pemilik usaha konveksi sebaiknya
meningkatkan kerjasama guna memperluas jaringan usaha, selain itu juga
perlu dilakukan promosi produk agar produk yang dihasilkan dapat lebih
dikenal masyarakat serta mempertahankan kualitas yang baik agar dapat
menjaring konsumen yang lebih banyak sehingga akan meningkatkan
pendapatan.

. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian
ini dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan
usaha, seperti: promosi penjualan, citra merek, keunggulan bersaing,
perilaku kewirausahaan, dan lain-lain sehingga informasi yang diperoleh

lebih bervariasi.
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